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Pendahuluan: Kelompok remaja sangat rentan terhadap
tingginya rasa keingintahuan dalam mencari identitas dirinya
sehingga mudah terpengaruhi oleh lingkungan sosial.
Terbentuknya perilaku merokok pada remaja dipengaruhi oleh
berbagai macam faktor. Tujuan penelitian ini untuk
menggambarkan faktor yang berkontribusi pada perilaku
merokok murid SMP. Metode: Deskriptif kuantitatif dengan
pendekatan cross sectional yang melibatkan 290 murid SMP N 1
Tanjungsari Kabupaten Sumedang dengan teknik stratified
random sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner
yang telah diuji kelayakannya. Analisis yang digunakan
univariat dengan variabel pengetahuan merokok, sikap
merokok, faktor orang tua, faktor teman sebaya, dan iklan
rokok. Hasil: 58,6% remaja memiliki pengetahuan tentang
merokok yang cukup, 99% remaja memiliki sikap yang baik
dengan tidak merokok, 84,4% siswa merokok karena faktor
orang tua, 94,8% remaja merokok karena faktor teman sebaya,
dan 755% remaja merokok karena faktor iklan rokok.
Simpulan: Faktor pengetahuan siswa termasuk kategori cukup,
dan sikap siswa baik di SMPN 1, tetapi masih memiliki perilaku
kebiasaan merokok karena faktor orang tua yang memiliki
kebiasaan merokok.

ABSTRACT

Keywords: Adolescents,
Smoking, Students

Introduction: The adolescent group is highly susceptible to
high levels of interest in seeking their identity, making them
easily influenced by the social environment. Several factors
influence the development of smoking behavior in adolescents.
The goal of this study was to identify the elements that influence
junior high school students' smoking habits. Method: A
descriptive quantitative cross-sectional study was conducted
with 290 students from SMP N 1 Tanjungsari, Sumedang
Regency, using stratified random sampling techniques.
Questionnaires that have been tested for feasibility are used to
collect data. The univariate variables of smoking knowledge,
smoking attitude, parental factors, peer factors, and cigarette
advertisement were employed in the analysis. Results: 58.6% of
teenagers have adequate knowledge about smoking, 99% of
adolescents have a positive attitude toward smoking by not
smoking, 84.4% of students smoke owing to parental reasons,
94.8% of adolescents smoke due to peer factors, and 75.5% of
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adolescents smoke due to cigarette advertisement factors
Conclusion: The students knowledge component falls into the
category of adequate, and their attitudes are positive at SMPN
1, but they continue to smoke due to parental smoking habits.
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PENDAHULUAN

Merokok termasuk suatu fenomena tidak asing dan sering dijumpai dimanapun.
Walaupun merokok dapat menyebabkan permasalahan kesehatan, tetapi perilaku tersebut
terkadang sulit dikendalikan. Selain memberikan dampak pada pengguna, orang yang
terpapar asap rokok juga mendapatkan dampak buruk (Noviana et al., 2016; Setiyanto,
2013). Kandungan yang terdapat didalam rokok dapat menimbulkan periodontitis,
faringitis, laringitis, bronkitis, bahkan hingga kanker paru, serta PPOK (Gobel et al., 2020).

Dalam Tobacco Atlas dilaporkan terdapat 175 juta wanita dan 942 juta pria dengan
usia 15 tahun atau lebih termasuk perokok aktif. Cina, India, dan Indonesia menyumbang
51,4% perokok pria di dunia. Pada tahun 2018 didapat 20,5% umur 16-19 tahun memiliki
perilaku merokok. Dalam waktu tidak kurang dari 20 tahun prevalensi meningkat hingga
100% di umur 10-14 tahun. Sementara pada tahun 2013 dimana usia 10-18 tahun
dilaporkan 7,2% meningkat menjadi 8,8% di tahun 2016. Kemudian meningkat hingga
mencapai 9,1% di tahun 2018. Perilaku merokok diyakini akan menjadi gerbang awal
dalam penyalahgunaan obat-obatan terlarang di kemudian hari (Indah, F. P. S, 2020).

Masa remaja termasuk tahapan kehidupan yang perlu dilewati. Pada masa remaja
akan dihadapi oleh tantangan, yakni krisis identitas, rasa keingintahuan yang tinggi
sehingga cenderung rentan dipengaruhi oleh lingkungan sosial. Hal ini dikarenakan
adanya keinginan dalam melakukan suatu hal baru (Siregar, T. A., & Hamdan, S. R, 2020).

Kelompok remaja sangat berisiko tinggi terpengaruh oleh pergaulan bebas karena
emosional yang belum stabil dan mudah dipengaruhi teman sebayanya. Dalam era
globalisasi pergaulan bebas, seperti penggunaan obat - obat terlarang, konsumsi alkohol,
dan yang paling sering dilakukan adalah merokok. Hal ini dilakukan ditempat manapun
baik ruangan terbuka hingga tertutup. Tanda hingga edukasi larangan merokok sudah
banyak didapati di masyarakat umum, tetapi remaja tetap saja melanggar larangan tersebut
(Widiansyah, M, 2014).

Perilaku merokok dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal
yaitu pengetahuan dan sikap. Faktor eksternal yaitu lingkungan sekitar yang
mempengaruhi remaja, contohnya faktor keluarga, faktor teman sebaya dan faktor iklan
rokok (Widiansyah, M, 2014). Selain itu, adapun pengalaman pribadi, faktor kebudayaan,
orang lain yang dianggap penting, lembaga agama, media massa, kepribadian yang juga
mempengaruhi merokok, dan lembaga pendidikan (Kurniawan, F. T., et al, 2013).

Faktor yang dianggap dominan mempengaruhi perilaku merokok adalah teman
sebaya. Remaja menggunakan rokok sebagai alat untuk meningkatkan status sosialnya
diantara teman-temannya sehingga lebih percaya diri atau dewasa. Media promosi melalui
iklan juga berpotensial berkontribusi dikarenakan masyarakat menganggap perokok
adalah orang sukses (Rachmat et al., 2013).

Menurut Adi, P. S. (2016) melaporkan bahwa faktor yang berkontribusi pada perilaku
merokok pada remaja, seperti jenis kelamin, usia, status pekerjaan, tingkat pendidikan,
status ekonomi, lingkungan tempat tinggal, orangtua, serta tingkat pengetahuan yang
kurang. Hasil penelitian Damang et al. (2019) menemukan adanya hubungan antara
kontrol orang tua, kontrol diri, sikap, dan teman sebaya terhadap kebiasaan merokok pada
siswa di sekolah menengah pertama. Menurut Ama, P. G. B., Rivanto, R., & Ramon, V.
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(2021) melaporkan ada tiga variabel yang memiliki pengaruh dalam merokok, yaitu
pengaruh teman sebaya, sikap, dan pengaruh iklan rokok.

Data spesifik di wilayah Jawa Barat pada tahun 2020 menunjukkan bahwa tiap kota
di Jawa Barat memiliki jumlah perokok aktif sebanyak 21,6% sampai 31,9%. Pada Kota
Cirebon yang termasuk dalam salah satu kota dengan persentase tertinggi perokok
kelompok usia remaja sebesar 17,2%, diikuti dengan Bandung Barat, Purwakarta, Bandung,
Cianjur dan Sumedang. Sumedang yang termasuk dalam salah satu kota di Jawa Barat
dengan perokok aktif kelompok usia remaja. Pada Kabupaten Sumedang banyaknya
perokok usia 15-24 tahun adalah sebesar 13.44% (Supriadi, S., & Washudi, W, 2019). Usia
tersebut masih tergolong pada usia dengan tingkatan SMP dan SMA. Salah satu SMP yang
berada di Kabupaten Sumedang dengan perokok kelompok usia remaja yaitu SMPN 1
Tanjungsari Kabupaten Sumedang.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada SMPN 1 Tanjungsari,
didapatkan beberapa para siswa berperilaku merokok. Berdasarkan observasi yang
dilakukan di kantin sekolah didapat bahwa banyak remaja SMP yang sedang istirahat
sedang merokok. Berdasarkan hasil wawancara, pengajar menyatakan bahwa pihak
sekolah sering melakukan razia tentang perilaku merokok, dan banyak murid yang
merokok hingga perlu diproses dan dipanggil orang tuanya.

Peran perawat komunitas diperlukan dalam mencegah perilaku merokok pada
remaja. Perawat komunitas dapat menjadi konselor pada program berhenti merokok,
memberikan penyuluhan edukasi tentang bahaya dan dampak merokok bagi kesehatan
dalam jangka panjang, serta memberikan intervensi sesuai dengan kebutuhan dan faktor
apa yang menyebabkan remaja tersebut merokok. Akan tetapi, intervensi tersebut harus
berdasarkan etiologi dimana etiologi berkaitan dengan faktor yang berkontribusi pada
remaja yang merokok sehingga perilaku merokok di kalangan remaja belum terkontrol
sepenuhnya. Tujuan Penelitian untuk menggambarkan faktor-faktor yang berkontribusi
untuk terjadinya perilaku merokok siswa SMPN 1 Tanjungsari seperti faktor pengetahuan,
sikap, iklan rokok, orang tua dan teman sebaya.

KAJIAN LITERATUR

Pada masa remaja terjadi perubahan menuju dewasa. Terjadinya krisis identitas dan
tingginya rasa ingin tahu remaja beresiko membuat mereka melakukan kegiatan-kegiatan,
seperti merokok (Darmawan & Setyaningrum, 2021). Terbentuknya perilaku merokok
dipengaruhi oleh faktor yang berkontribusi, yaitu pengetahuan, sikap, keluarga, teman
sebaya, dan iklan rokok (Wulaningsih, R, 2015).

Pengetahuan yang baik tentang rokok berfungsi dalam membentuk sebuah perilaku
tidak menggunakan rokok. Pengetahuan yang dimaksud adalah kemampuan untuk
mengenali atau mengetahui apa itu rokok, kandungan dan dampaknya. Menurut
Rochayati & Hidayat (2015) remaja yang merokok didasari karena kurangnya
pengetahuan. Remaja merokok karena kecenderungan percaya bahwa merokok membuat
mereka terlihat lebih percaya diri sehingga bisa diterima di lingkungannya (Rachmat et al.,
2013). Selanjutnya, persepsi positif atau negatif bergantung pada apa yang telah diketahui,
afektif, dan tindakan yang akan menjadi pemicu seseorang akan bersikap positif atau
negatif (Budiyati et al., 2021).

Sikap yang dimaksud adalah tanggapan atau respon dari responden tentang perilaku
merokok (Rochayati & Hidayat, 2015). Umumnya, sikap positif artinya seseorang
cenderung menghindari penggunaan rokok. Sebaliknya, remaja yang memiliki sikap
negatif, akan cenderung merokok (Wijayanti et al., 2017). Pengetahuan dan sikap remaja
akan rokok ini berkaitan dengan pola asuh orangtua, teman sebaya, dan faktor media.

Perilaku merokok pada remaja akan terjadi bergantung pada pola asuh dan
pemahaman dari orang tua. Jika orang tua dapat mendidik anak dan memberikan
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pengetahuan, maka remaja mungkin terhindar dari penggunaan rokok. Sebaliknya, jika
orang tua tidak dapat memberikan pengetahuan tentang rokok, batasan, kepedulian, maka
besar kemungkinan remaja tersebut akan berperilaku merokok (Damang et al., 2019).
Perilaku merokok pada remaja dapat terjadi karena meniru orang tua atau kakak (Amira
et al, 2019). Kemudian, teman sebaya juga berpengaruh dalam membentuk perilaku
merokok. Teman sebaya merupakan teman yang usianya sama atau setara dengan individu
yang dikaji (Sari & Awaru, 2021).

Remaja yang memiliki karakteristik rasa keingintahuan yang tinggi ditambah dengan
lingkungan sosial yang negatif akan membuat remaja ingin diakui dan memiliki solidaritas
yang tinggi sehingga remaja tersebut merokok agar tidak ditinggalkan oleh teman sebaya
(Amira et al., 2019). Media promosi rokok berkontribusi dalam pembentukan perilaku
merokok yang mana pada era globalisasi saat ini, iklan rokok telah dipublikasikan baik
pada televisi, internet, hingga baliho. Hal ini diduga menjadi sumber pengetahuan tentang
rokok bagi remaja. Iklan rokok akan memberikan promosi bahwa rokok adalah lambang
dari kejantanan (Munir, 2018). Iklan rokok sangat berperanan penting buat masyarakat
karena dapat mempengaruhi perilaku merokok (Rachmat et al., 2013).

METODE PENELITIAN

Pendekatan cross sectional yang digunakan dalam penelitian ini. Penelitian kuantitatif
adalah penelitian yang sistematis sejak awal hingga perancangan desain penelitian
(Mustafa, 2020). Variabel digunakan dalam penelitian ini, yakni pengetahuan merokok,
sikap merokok, faktor orang tua, faktor teman sebaya, dan iklan rokok.

Populasi pada penelitian ini yaitu siswa SMPN 1 Tanjungsari Kabupaten Sumedang
yang berjumlah 1.051 Siswa. Stratified random sampling digunakan dalam penelitian ini
dimana populasi dibagi ke dalam tingkatan yang dimasukkan secara acak. Dengan kriteria
Inklusi: Siswa SMPN 1 Tanjungsari yang teregistrasi di sekolah, bersedia menjadi
responden dan mampu berkomunikasi dengan baik, dan kriteria eksklusi sebagai berikut
yaitu tidak bersedia jadii responden dan tidak hadir saat pengambilan data. Pengambilan
sample dengan menggunakan Rumus Slovin dan didapatkan jumlah responden sebanyak
290 orang.

Instrumen yang digunakan merupakan instrumen penelitian yang dikembangkan
oleh Baharudin (2017) dalam Subekti, A., & Hutasoit, M. (2023). Instrumen tersebut berisi
6 pertanyaan tentang faktor pengetahuan merokok, 5 pertanyaan tentang faktor sikap
merokok, 1 pertanyaan tentang pengaruh iklan rokok, 1 pertanyaan tentang kebiasaan
merokok orang tua, 1 pertanyaan tentang pengaruh teman sebaya dan 1 pertanyaan
tentang perilaku merokok. Uji validitas yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya
dengan nilai indeks validitas 0,354-0,754 yang menyatakan 15 pertanyaan tersebut valid.
Uiji reliabilitas yang dilakukan peneliti sebelumnya yaitu koefisien reliabilitas dengan
indeks 0.711-0.836.

Analisis penelitian menggunakan univariat guna mendeskripsikan variabel dengan
menyajikan dalam bentuk Distribusi frekuensi dan persentase digunakan pada tiap
variabel. Data demografi, faktor-faktor yang berkontribusi pada perilaku merokok
merupakan data univariat pada penelitian ini.

Penelitian ini telah mendapat persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian
Universitas Padjadjaran Bandung Nomor. 1319/ UN6.KEP/EC/2022. Responden diberikan
lembar persetujuan tertulis dan diberikan penjelasan tanpa paksaan untuk berpartisipasi.
Responden diperbolehkan berhenti dari penelitian, dan tidak mempengaruhi bidang
akademik mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dari masing-masing

variabel yang diukur secara rinci terlihat pada Tabel 1. Berdasarkan Tabel 1, dapat
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diketahui bahwa responden mayoritas jenis kelamin pria sebesar 76,9%, dan memiliki
perilaku merokok sebanyak 148 siswa atau 51% dengan kebiasaan lamanya merokok
bersifat sudah tahunan sebanyak 78 siswa. Tingkat pengetahuan siswa masih ada yang
kurang sebanyak 6 orang dan masih kurang sikapnya sebanyak 3 orang (1%). Dari
kebiasaan merokok karena melihat kebiasaan merokok orang tuanya sebanyak 246 orang
(84,4%), mengikuti kebiasaan teman sebaya sebanyak 275 orang (94,8%) serta dipengaruhi
oleh iklan rokok sebanyak 71 orang atau 24,5%.

Tabel 1, Karakteristik, Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Responden

Variabel Frekuensi Persentase (%0)
Jenis Kelamin

Wanita 67 23,1

Pria 223 76,9
Perilaku Merokok

Ya 148 51

Tidak 142 49
Lamanya Merokok

Tidak merokok 143 49

Harian 10 3,4

Mingguan 17 59

Bulanan 43 14,8

Tahunan 78 26,9
Pengetahuan

Kurang 6 2,1

Cukup 170 58,6

Baik 114 39,3
Sikap

Baik 287 99

Kurang 3 1
Perilaku Orang Tua Merokok

Ada 246 84,4

Tidak Ada 44 15,2
Perilaku Temean Sebaya Merokok

Ada 275 94,8

Tidak Ada 15 52
Pengaruh Iklan Rokok

Ya 71 24,5

Tidak 219 75,5

Berdasarkan Tabel 2, didapat bahwa sebagian besar responden (31,4%) yang tidak
merokok memiliki pengetahuan cukup, sedangkan sebagian kecil responden (21,7%) yang
merokok memiliki pengetahuan baik. Selanjutnya, setengah dari responden (50%) yang
merokok memiliki sikap baik. Sebagian kecil responden (43,3%) yang tidak merokok
memiliki orang tua yang merokok, dan sebagian besar responden (49,3%) yang merokok
memiliki teman sebaya yang merokok juga. Kemudian, sebagian besar responden (43,8%)
yang tidak merokok dikarenakan bukan karena iklan rokok, namun sebagian kecil
responden (31,7 %) yang merokok bukan karena iklan.

Hasil penelitian didapatkan bahwa lebih dari setengah murid SMPN 1 Tanjungsari
(51%) memiliki perilaku merokok dengan kebanyakan lama merokok sudah bertahun-
tahun (26.9%). Menurut Rachmat et al (2013) hal ini didasarkan oleh ketidakstabilan atau
ketidaksesuaian perkembangan psikis dan sosial remaja tersebut yang akan mencari jati
dirinya untuk diterima, diakui dan dihormati. Terbentuknya perilaku merokok
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dipengaruhi oleh faktor pengetahuan, faktor sikap, faktor orang tua, faktor teman sebaya,
dan iklan rokok.

Tabel 2. Tabulasi Silang Faktor-Faktor yang Berkontribusi terhadap Perilaku Merokok

Perilaku Merokok
Faktor-faktor yang berkontribusi Merokok Tidak merokok
n (%) n (%)

Faktor pengetahuan

Kurang 6(21) 0(0)

Cukup 79 (27,2) 91 (31,4)

Baik 63 (21,7) 51 (17,6)
Faktor sikap

Kurang 3(1) 0 (0)

Baik 145 (50) 142 (49)
Faktor orang tua

Tidak ada 28 (9,7) 16 (5,5)

Ada 120 (41,4) 126 (43,3)
Faktor teman sebaya

Tidak ada 5(1,7) 10 (3,4)

Ada 143 (49,3) 132 (45,5)
Faktor iklan rokok

Tidak ada 92 (31,7) 127 (43,8)

Ada 56 (19,3) 15 (5,2)

Pengetahuan memiliki hubungan dengan pembentukan perilaku merokok (Umari et
al., 2020). Akan tetapi, Rachmat et al., (2013) melaporkan bahwa tidak ada hubungan antara
perilaku merokok dengan tingkat pengetahuan. Hasil penelitian didapatkan bahwa
sebagian besar murid SMPN 1 Tanjungsari (58.6%) memiliki pengetahuan yang cukup
tentang merokok. Akan tetapi, sebanyak 63 responden yang merokok memiliki
pengetahuan yang baik. Hal ini menjelaskan bahwa pengetahuan yang baik belum tentu
memiliki perilaku tidak merokok. Temuan ini didukung oleh temuan Husaeni & Menga
(2019) yang dilaporkan bahwa mayoritas remaja yang memiliki pengetahuan tinggi tentang
rokok memiliki perilaku merokok berat. Selanjutnya, menurut Umari et al (2020)
melaporkan bahwa pengetahuan yang baik lebih cenderung memiliki perilaku merokok.
Hal ini dijelaskan bahwa remaja mengetahui bahaya merokok tetapi tetap merokok karena
mereka percaya merokok dapat menghilangkan rasa kecewa, dan melepas stress (Husaeni
& Menga, 2019).

Sikap adalah tanggapan atau respon dari seseorang tentang perilaku merokok
(Rochayati & Hidayat, 2015). Sikap baik tentang merokok adalah menyikapi perilaku
merokok dengan peduli untuk melarang, menegur, memberikan sanksi terhadap perilaku
merokok yang sembarangan. Sebaliknya, sikap yang kurang baik yang dimaksud adalah
tidak memperdulikan perilaku merokok di sekitar, mendukung perilaku merokok, dan
ikut menjadi pelaku perilaku merokok/perokok aktif. Faktor sikap pada penelitian ini
didapat sebagian besar responden (99%) yang merokok memiliki sikap baik terhadap
perilaku merokok.

Hal ini sesuai dengan Budiyati et al (2021) dimana remaja yang merokok memiliki
sikap setuju terhadap rokok. Sikap dibentuk dari pengetahuan, afektif, dan tindakan yang
kemudian akan menjadi pemicu seseorang bersikap positif atau negatif terhadap perilaku
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merokok. Faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya sikap, seperti iklan yang
menunjukkan bahwa orang yang merokok adalah tanda kejantanan sehingga pengetahuan
yang baik tidak mempengaruhi kebiasaan umum (Munir, 2018).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Rachmat et al (2013) didapatkan bahwa remaja
yang memiliki sikap positif atau penolakan tentang perilaku merokok justru yang lebih
banyak memiliki perilaku merokok dibandingkan perilaku tidak merokok. Hal ini
dikarenakan kepercayaan terhadap rokok bahwa dengan merokok dapat diterima teman-
teman, dan tampil lebih percaya diri. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Wijayanti et al (2017) yang mendapatkan hasil bahwa remaja dengan sikap yang baik lebih
banyak memiliki perilaku merokok dibandingkan dengan remaja yang memiliki sikap
kurang.

Peran serta orang tua penting untuk memantau perkembangan remaja. Orang tua
merupakan role model pertama bagi anak memiliki tugas mengedukasi sejak dini tentang
rokok. Pengaruh dari faktor orang tua yang tinggi dan baik terhadap rokok akan
meminimalisir atau mencegah terjadinya perilaku merokok pada anak remaja (Putri, W., &
Stephani, M. R, 2019,). Hasil penelitian didapat bahwa sebagian besar responden (43,3%)
yang tidak merokok memiliki orang tua yang merokok. Hal ini bertolak belakang dengan
temuan Utami (2020) yang didapat bahwa perilaku merokok orang tua berpengaruh
terhadap perilaku merokok remaja dikarenakan perilaku orang tua direspon sebagai
contoh bagi anak sehingga perilaku tersebut diadopsi dan diterapkan menjadi kebiasaan
bagi remaja.

Faktor lainnya adalah teman sebaya dimana teman sebaya adalah seseorang yang
memiliki hubungan interpersonal yang biasanya memiliki usia yang setara (Sari & Awaru,
2021). Pergaulan dengan teman sebaya merupakan faktor yang mempengaruhi positif atau
negatifnya perilaku remaja dimana teman sebaya yang merokok akan menjadikan
pengaruh terhadap kejadian merokok pada remaja tersebut. Berdasarkan hasil penelitian
ini didapat bahwa pada sebagian besar responden (94.8%) memiliki teman sebaya yang
merokok dan sebagian besar remaja (49,3%) yang merokok memiliki teman yang merokok.
Hal ini didukung oleh penelitian Novariana (2022) yang menemukan sebagian besar
respondennya mempunyai teman sebaya yang merokok. Hal ini dikarenakan remaja
tertarik melihat teman sebayanya merokok, merasa keren, merasa diakui, dipaksa oleh
teman sebaya, takut dikucilkan apabila tidak merokok (Sari & Awaru, 2021). Penelitian
yang dilakukan oleh Sinaga (2016) mengatakan bahwa teman sebaya memiliki pengaruh
yang sangat besar terhadap perilaku merokok pada remaja.

Iklan rokok juga memberikan pengaruh dan menjadi faktor remaja memiliki perilaku
merokok dimana iklan yang menarik atau membuat penasaran menjadikan remaja ingin
mencoba (Dewi, 2022). Hasil penelitian ini didapat sebagian besar responden tidak
dipengaruhi iklan rokok (75.5%), sebagian kecil responden (43,8%) tidak merokok
dikarenakan tidak ada iklan rokok, namun ada sebagian kecil responden (31,7%) yang
merokok tidak dikarenakan iklan. Hal ini didukung dengan temuan Fadhila et al (2021)
yang menemukan bahwa iklan rokok tidak berperan dalam perilaku merokok pada remaja.
Fadhila et al (2021) menjelaskan bahwa iklan rokok dengan tampilan yang menarik
membuat remaja memberikan perhatian kepada konten iklan tersebut sehingga timbul niat
untuk menggunakan rokok. Kemudian, iklan rokok juga mempengaruhi secara cepat
terhadap pembelian produk dan berpengaruh cukup lama (Hasanah et al., 2021).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Bina et al (2022) juga mengatakan bahwa
terdapat hubungan antara orang tua, teman sebaya dan iklan rokok terhadap perilaku

merokok remaja
SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor pengetahuan merokok dengan kategori
cukup, sedangkan sikap baik dengan tidak merokok. Akan tetapi, murid SMPN 1
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Tanjungsari masih memiliki perilaku kebiasaan merokok dan sebagian besar orang tua
murid juga merokok. Sedangkan faktor iklan rokok tidak mempengaruhi keinginan murid
SMPN 1 Tanjungsari untuk merokok. Sekolah harus memberikan instruksi tentang bahaya
penggunaan rokok, cara menghindari kecanduan, dan topik lainnya tentang rokok.
Sekolah juga dapat memperketat peraturan tentang rokok, melakukan razia rokok, dan
melayani konseling berhenti rokok. Orang tua dapat pula berpartisipasi dalam mengurangi
perilaku merokok pada siswa.
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